BAB V

PEMBAHASAN

A. Perbedaan Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Return On Asset
antara Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah

Lembaga keuangan syariah dapat menggunakan Dana Pihak Ketiga (DPK)
untuk memperoleh laba yang diperoleh dari pendapatan bagi hasil, lembaga
juga dapat meningkatkan produktivitas dan peluang bagi masyarakat untuk
meningkatkan daya produksi masyarakat dari DPK yang dikelola oleh
lembaga keuangan syariah itu sendiri. Dana Pihak Ketiga adalah dana yang
dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dalam bentuk giro, deposito
berjangka, sertifikat deposito, tabungan atau yang dapat dipersamakan dengan
itu. Dengan dana yang berhasil dihimpun oleh bank, maka bank tersebut
dapat menyalurkan pembiayaan lebih banyak.5?

Dilihat dari hasil uji beda independent sample t test pengaruh Dana Pihak
Ketiga terhadap Return On Assets pada Bank BRI Syariah dengan Bank BNI
Syariah secara bersama-sama tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Dari
hasil perhitungan sig. (2-tiled) sebesar 0,933 dibandingkan dengan taraf
signifikan (a = 5%) 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa (0,933 > 0,05). Hal
ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Dana Pihak

Ketiga pada Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah.

52 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP
YKPN,2005), hal. 17-18
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Sedangkan jika dilihat dari nilai t niung Sebesasar 0,085 kemudian
dibandingkan dengan t tane 1,99962, maka dapat disimpulkan tae berada di
interval 0,085 < 1,99897 maka keputusannya tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Return On Asset antara
Bank BRI Syariah maupun BNI Syariah. Dari tidak adanya perbedaan
tersebut dapat diketahui bahwa Bank BRI Syariah mempunyai rata-rata
(mean) sebesar 17352450,81 sedangkan mean BNI sebesar 17524892,19.

Hasil penelitian imi tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
semakin besar dana pihak ketiga yang dihimpun oleh pihak bank akan
memberikan modal yang lebih besar untuk menjalankan aktivitas perbankan
mulai dari pembiayaan, pendanaan, tabungan, maupun deposito yang menjadi
salah satu sumber pendapatan bagi bank®® hal ini dimungkinkan karena
karena tidak semua dana pihak ketiga disalurkan dalam bentuk pembiayaan.

Penelitian terdahulu oleh Muhammad dan Harjanti®* tentang analisis
Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, Non Performing
Financing, dan Dana Pihak Ketiga sejalan dengan penelitian ini yaitu dana
pihak ketiga perpengaruh negatif signifikan terhadap return on asset. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

Husaeni®® tentang Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Non Performing

53 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014).Hal 53.
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Financing terhadap return on asset pada BPRS di Indonesia, dimana dalam
penelitian tersebut memiliki hasil penelitian yang menyatakan bahwa variabel
dana pihak ketiga memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap
profitabilitas bank.

Pengaruh Non Performing Financing terhadap Return On Asset Bank
BRI Syariah dan Bank BNI Syariah

Non Performing Financing (NPF) yaitu resiko akibat ketidakmampuan
nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank syariah
beserta imbalannya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan.
Variabel tingkat resiko pembiayaan diukur dengan Non Performing
Financing (NPF). Rasio ini menunjukkan pembiayaan bermasalah yang
terdiri dari pembiayaan yang berklasifikasi lancar, kurang lancar,diragukan
dan macet.

Dilihat dari hasil uji beda independent sample t test pengaruh Non
Performing Financing (NPF) terhadap Return On Assets pada Bank BRI
Syariah dengan Bank BNI Syariah secara bersama-sama terdapat perbedaan
yang signifikan. Dari hasil perhitungan sig. (2-tiled) sebesar sebesar 0,000
dibandingkan dengan taraf signifikan (a = 5%) 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa (0,000 < 0,05). Hal ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara Non Performing Financing (NPF) pada Bank BRI Syariah
dan Bank BNI Syariah.

Sedangkan nika dilihat dari nilai t niung Sebesasar 9,616 kemudian

dibandingkan dengan t tae 1,99897 maka dapat disimpulkan tawe berada di
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interval 9,616 > 1,99962 maka keputusannya terdapat perbedaan yang
signifikan antara Non Performing Financing terhadap Return On Asset pada
Bank BRI Syariah maupun BNI Syariah. Dari Perbedaan tersebut diketahui
bahwa nilai mean dari Bank BRI Syariah lebih besar yaitu sebesar 3,3069
sedangkan mean BNI Syariah sebesar 1,5913. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa profitabilitas Bank BNI Syariah lebih baik dibandingkan dengan Bank
BRI Syariah, karena semakin rendah nilai NPF maka akan menunjukkan
bahwa bank yang bersangkutan mampu dalam mengelola pembiayaan serta
risiko atas pemberian pembiayaan pada bank tersebut cukup rendah. Hasil
peneliti tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Mahmudah dan
Harjanti®® yang menumakan bahwa non performing financing berpengaruh
signifikan terhadap return on asset. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dan Syaichu®’ Husaeni®®
pengaruh Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang
dipergunakan untuk mengukur risiko terhadap kredit yang disalurkan dengan
membandigkan kredit macet dengan jumlah kredit yang disalurkan.
Pembiayaan bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar,
diragukan dan macet yang dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca

per posisi tidak di setahunkan. Semakin tinggi NPF maka semakin kecil
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perubahan labanya, dikarenakan pendapatan yang diterima bank akan
berkurang dan biaya untuk pencadangan penghapusan piutang akan
bertambah yang mengakibatkan laba menjadi menurun atai rugi menjadi

naik®®.

59 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan , (Jakarta: Rjawali Pers, 2009), hal.132



